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Abtract

This study aims to analyze the effect of loan to deposit ratio, credit risk on profitability and
net interest margin as moderating variables. The research was conducted on the national
banking industry. The research population is the banking industry that goes public on the
Indonesia Stock Exchange. The sampling technique used was purposive sampling. The
research period is 2017-2019 with a sample of 37 banks. The number of pairs of data ana-
lyzed was 111 data. The data analysis technique used moderated regression analysis
(MRA), with Net Interest Margin as the moderating variable. The results showed that the
Loan to deposit ratio had an effect on profitability in a positive direction. Credit risk has a
negative effect on bank profitability. Net interest margin is able to strengthen the relation-
ship between loan to deposit ratio and credit risk with profitability.

Citation: Haryanto, S., Aristanto, E., Assih, P., Aripin, Z., dan Bachtiar, Y., (2021). Loan
to Deposit Ratio, Risiko Kredit, Net Interest Margin dan Profitabilitas Bank.
AFRE Accounting and Financial Review, 4(1): 146-154

Abstraks

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Loan to deposit ratio, risiko kredit
terhadap profitabilitas dan net interest margin sebagai variable moderasi. Penelitian dil-
akukan pada industry perbankan nasional. Populasi penelitian adalah industri perbankan
yang go public di Bursa Efek Indonesia. Teknik sampling digunakana purposive sampling.
Periode penelitian tahun 2017-2019 dengan jumlah samel 37 bank. Jumlah pasang data
yang dianalisis sebanyak 111 data. Teknik analisis data menggunakan moderated regres-
sion analysis (MRA), dengan Net Interest Margin sebagai variable moderating. Hasil
penelitian menunjukkan Loan to deposit ratio berpengaruh terhadap profitabilitas dengan
arah positif. Risiko kredit berpengaruh negative terhadap profitabilitas bank. Net interest
margin mampu memperkuat hubungan antara Loan to deposit ratio dan risiko kredit
dengan profitabilitas.

JEL Classification: G21, G32,
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1. Pendahuluan

Perbankan sebagai lembaga intermediasi
memiliki peran sangat strategis dalam perekonomi-
an. Aktivitas penghimpunan dana telah mampu
menjadikan dana di masyarakat yang kecil dan idle
telah terhimpun dan menjadi sumber dana potensi-
al. Aktivitas penyaluran dana melalui kredit atau-
pun pembiayaan telah mampu menggerakkan ak-
tivitas perekonomian. Bank menjadi salah satu sum-
ber permodalan penting bagi pengembangan dunia
usaha, baik di negara maju maupun negara berkem-
bang (Cai et al., 2018) (Mutsonziwa & Fanta, 2020),
(Anis et al, 2020), (Sheng, 2021). Pertumbuhan
ekonomi yang tinggi mencerminkan tingginya ak-
tivitas perekonomian. Bank menjadi supporting sys-
tem yang penting untuk mendukung kelancaran
aktivitas perekonomian melalui penyediaan sistem
pembayaran maupun kredit. Kredit perbankan
mampu mendukung pertumbuhan ekonomi (Satria
& Subegti, 2010; Ho, 2012; Cialowicz & Malawski,
2017; Setiawan & Sudana, 2017; Putri et al., 2018).

Stabilitas industri perbankan sangat penting
untuk mendukung perekonomian. Stabilitas per-
bankan sangat dipengaruhi oleh tingkat kesehatan
industri perbankan itu sendiri. Industri perbankan
yang sehat akan dapat mengalokasikan sumber da-
na secara efisien. Sehingga stabilitas dan kesehatan
perbankan akan berkaitan erat dengan pertum-
buhan perekonomian.

Profitabilitas bank sebagai indikator penting
kesehatan bank (Harahap, 2018; Santosa et al., 2020;
Haryanto et al., 2020, dan Obeidat et al., 2021). Bank
dengan profitabilitas yang tinggi, menunjukkan
fundamental yang kuat merupakan sinyal positif
terkait dengan kesehatan bank. Bank dengan earn-
ings power yang tinggi menunjukkan manajemen
mampu melakukan efisiensi perputaran asset. Bank
yang sehat menjadi bagian penting untuk
menopang stabilitas perbankan nasional. Bank yang
sehat akan menjadikan alokasi sumber daya
ekonomi, khususnya kredit akan menjadi efisien.

Dalam beberapa tahun terakhir industri per-
bankan merupakan salah satu industri yang
menarik bagi investor. Saham-saham industri per-
bankan sangat atraktif. Saham-saham bank-bank
besar seperti BBCA, BBRI, BBNI, BBMRI, BBTN
secara konsisten masuk saham-saham LQ 45,
bahkan saham BTPN Syariah pada akhir tahun 2020
masuk LQ 45. Meskipun dengan masuknya saham-
saham perusahaan teknologi dengan valuasi yang
besar seperti Bukalapak dan Go To (Gojek dan To-
kopedia) akan berdampak pada minat investor pada
saham industri perbankan, namun saham industri
masih menjadi incaran investor (Olavia, 2021).

Industri perbankan merupakan salah satu in-

dustri yang rentan terhadap perubahan lingkungan
bisnis, sehingga risikonya cukup tinggi. Untuk
mengantisipasi hal tersebut Bank Indonesia selaku
pengawasa perbankan di Indonesia telah menge-
luarkan penilaian kesehatan bank yang berbasis
pada risiko. Fundamental perbankan di Indonesia
secara rata menunjukkan kondisi yang baik, sehing-
ga investasi di industri perbankan akan relatif aman.
Investor dengan mengetahui bagaimana fundamen-
tal suatu perusahaan akan dapat meminimkan risiko
investasinya dan mengoptimalkan return inves-
tasinya (Modigliani & Miller, 1958; Abidin et al.,
2014; Han et al.,, 2017, Ananda, 2018, dan Dash &
Raithatha, 2019).

Bank merupakan lembaga intermediasi yang
berfungsi untuk menghimpun dan menyalurkan
dana dalam bentuk kredit ke masyarakat. Bank se-
makin tinggi menyalurkan kredit, maka potensi
bank untuk memperoleh laba akan semakin tinggi.
Intermediasi bank ditunjukkan dengan loan to depos-
it ratio (LDR). Bank di Indonesia masih mengandal-
kan pendapatan bunga kredit sebagai sumber pen-
dapatan utama. Bank dengan kemampuan peny-
taluran kredit yang semakin tinggi akan cenderung
pendapatannya tinggi, yang selanjutnay mampu
meningkatkan laba bank. Hasil penelitian yang dil-
akukan (Yusuf, 2017; Tui et al., 2017; Erzha et al.,
2019; Awulo et al., 2019; dan Saleh & Winarso, 2021)
menunjukkan bahwa LDR berpengaruh positif ter-
hadap profitabilitas bank. Namun, temuan
penelitian yang dilakukan Purwoko & Sudiyatno
(2013), Rengasamy (2014) dan Akbar & Lanjarsih
(2019) menunjukkan LDR tidak berpengaruh ter-
hadap profitabilitas. Temuan penelitian Ahmed &
Afza (2019); Nathan & Hadidi (2020) LDR ber-
pengaruh negatif terhadap profitabilitas.

Bank satu sisi untuk meningkatkan pendapa-
tan akan berupaya meningkatkan penyaluran kred-
it. Namun, penyaluran kredit yang tinggi tanpa diir-
ingi dengan manajemen kredit yang baik akan
membuat risiko kredit meningkat. Bank dengan
kredit bermasalah yang tinggi akan menganggu
kinerja bank itu sendiri. Sehingga bank bukan hanya
berupaya untuk meningkatkan kredit, namun juga
harus melakukan manajemen kredit yang baik.

Hasil penelitian menunjukkan risiko kredit
berpengaruh terhadap profitabilitas (Buchory, 2015;
dan Abbas et al., 2019). Bank dengan penyaluran
kredit yang tinggi akan mampu meningkatkan prof-
itabilitas (Ramadan et al., 2011; dan Rusiyati, 2018).
Namun temuan penelitian Yeni (2017) menunjuk-
kan bahwa LDR tidak berpengaruh terhadap profit-
abilitas.

Pendapatan industri perbankan di Indonesia
masih didominasi oleh pendapatan dari bunga
kredit. Bank selain berusaha meningkatkan penya-
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luran kredit, juga berusaha mengendalikan antara
bunga kredit dengan bunga simpanan. Bank ditun-
tut untuk mampu meningkatan Net interest Margin
(NIM) dengan mengelola aktiva produktifnya untuk
memperoleh penghasilan neto yang tinggi. Bank
dengan NIM yang tinggi akan berdampak pada
profitabilitas bank (Phan et al., 2018; Moudud-Ul-
Hugq et al., 2018; dan Simoens & Vennet, 2019). Pe-
nelitian terkait dengan penyaluran kredit, risiko kre-
dit terhadap penyaluran kredit telah banyak dila-
kukan, namun hasil penelitian menunjukkan belum
konsistennya hasil penelitian. Penelitian ini bertu-
juan untuk meneliti pengaruh Loan to deposit ratio,
risiko kredit terhadap profitabilitas dan net interest
margin sebagai variabel moderasi.

2. Pengembangan Hipotesis

Loan to deposit ratio terhadap profitabilitas

Perusahaan dengan earning power yang besar
mengindikasikan adanya efisiensi penggunaan asset
oleh manajemen. Bank dengan profitabilitas yang
tinggi mengindikasikan manajemen telah melaku-
kan efisiensi penggunaan asset bank dengan baik.
Secara tradisional sumber pendapatan utama bank
berasal dari pendapatan bunga kredit. Hal ini men-
dorong bank untuk dapat menyalurkan kredit yang
besar, dengan harapan memperoleh pendapatan be-
rupa bunga. Penyaluran kredit tentunya dilakukan
dengan tetap berpegang pada prinsip kehati-hatian
dan manajemen kredit yang baik, dalam upaya me-
minimalisir risiko kredit. Bank dengan kemampuan
penyaluran kredit yang tinggi akan dapat mening-
katkan profitabilitas. Hasil penelitian yang dil-
akukan Yang et al. (2012), Rusiyati (2018), Anwar
(2019), Azad et al. (2020), John et al. (2021), Fauziah
& Rafiqoh (2021) menunjukkan LDR berpengaruh
terhadap profitabilitas bank.

Hi: Loan to deposit ratio berpengaruh terhadap nilai
perusahaan

Risiko kredit terhadap nilai perusahaan

Salah satu risiko yang yang dihadapi bank
adalah risiko kredit. Bank bukan hanya menya-
lurkan kredit yang besar, namun juga dituntut un-
tuk meminimalisir terjadinya kredit macet. Bank
dengan kredit yang bermasalah (NPL) tinggi akan
berdampak pada profitafitabilitas bank. Kredit yang
bermasalah akan menganggu cash inflow dari ang-
suran, sehingga bank dapat kehilangan potensi
pendapatan dari pemanfaatan dana tersebut untuk
di salurkan Kembali dalam bentuk kredit. Selain itu,
dengan kredit macet yang tinggi bank akan menge-
luarkan biaya yang besar untuk mengcover risiko
kredit macet tersebut. NPL yang semakin tinggi

bank harus menyediakan pencadangan dan yang
besar, sehingga laba bank akan menurun. Hasil
penelitian menunjukkan risiko kredit berpengaruh
terhadap profitabilitas bank (Ghenimi et al., 2017;
Bouchaud et al, 2018; Ekinci & Poyraz, 2019;
Chortareas et al., 2019; dan Hassan et al., 2019).

Hoz: Risiko bank berpengaruh terhadap nilai perus-

ahaan

Net interest margin dalam Memoderasi Loan to
deposit ratio dan Nonperformance loan terhadap
profitabilitas bank

Bank dengan NIM yang tinggi menunjukkan
semakin tinggi margin laba yang dapat diperoleh
bank dari aktivitias penghimpunan dan penyaluran
kreditnya. NIM mengindikasikan seberapa besar
manajemen mampu mengelola aktiva produktifnya
untuk memperoleh margin laba. Semakin tinggi
NIM akan berdampak positif terhadap peningkat-
kan profitabilitas bank. Tinggi rendahnya NIM bank
akan memberikan pengaruh terhadap LDR dan risi-
ko kredit bank. Sehingga hipotesis penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Hs: NIM dapat memoderasi hubungan antara risiko
kredit dengan profitabilitas bank

Ha: NIM dapat memoderasi hubungan antara Loan
to deposit ratio dengan profitabilitas bank

3. Data dan Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kasuali-
tas, untuk melihat sebab akibat. Penelitian merupa-
kan penelitian deskriptif —kuantitatif, yang
menganalisis variabel loan to deposit ratio (LDR), risi-
ko kredit, Net interest margin dan profitabilitas pa-
da industri perbankan nasional. Populasi penelitian
merupakan industry perbankan nasional. Penelitian
dilakukan tahun 2017-2019. Jumlah sampel pada
penelitian sebanyak 37 bank, sehingga jumlah
pasang data sebanyak 111 data.

Variabel penelitian yang digunakan yaitu
profitabilitas bank. Profitabilitas bank diukur de-
ngan menggunakan return on asset (ROA). Loan de-
posit ratio (LDR) merupakan nisbah antara kredit
yang disalurkan dengan jumlah dana pihak ketiga.
Net interest margin (NIM) diukur dengan meng-
gunakan nisbah antara pendapatan bunga bersih
dengan jumlah rata-rata aktiva produktif.

Sumber data yang digunakan merupakan da-
ta sekunder yang berasal dari laporan tahunan
bank. Teknik pengumpulan data menggunakan do-
kumentasi, yaitu mendokumentasikan laporan ta-
hunan bank. Teknik analisis data menggunalan mod-
erated regression analyisis (MRA). Model teknik ana-
lisis sebagai berikut:
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Y= o+ X1+ P2Xy+ ¢
V= Bo+ 51 X1 +B2Xo+P3Z+¢

fineo
Y = Bo+ B Xy + B2Xo + B3Z + fuXi Z +55X22b1'§r%§1

Dimana: Y= Return on Asset; Xi=Loan deposit ratio;
Xo=Risiko kredit; Z= Net interest margin

4. Hasil

Deskripsi Statistik

Berdasarkan hasil analisis 111 data penelitian
menunjukkan rata-rata profitabilitas bank yang di-
kur dengan return on asset bank dalam kondisi sehat.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai ROA sebesar 1.339.
Kemampuan bank dalam menggunakan asset bank
untuk memperleh laba sebesar 1,33%. Profitabilitas
bank tertinggi sebesar 7,470%, hal ini mengindikan
bahwa bank tersebut mampu menggunakan asetnya
untuk memperoleh laba sangat tinggi. Namun
demikian ada bank yang mengalami kerugian, hal
ini ditunjukkan dengan nilai ROA yang negatif
(Tabel 1).

Rata-rata loan to deposit ratio (LDR) perbankan
nasional sebesar 89,078%. Hal ini menunjukkan bah-
wa bank mampu menyalurkan dari DPK sebesar
89,078% dalam bentuk kredit. Semakin tinggi LDR
menunjukkan bank akan memiliki potensi untuk
memperoleh pendapatan yang semakin tinggi. Na-
mun jika LDR tertalu tinggi akan berakibat risiko
likuiditas akan semakin tinggi. LDR bank yang ter-
lalu tunggi juga mengindikasikan Kesehatan bank

kurang baik. LDR yang terlalu tinggi dapat diseba-
kan oleh DPK yang terbatas atau rendah. LDR yang

juga dapat disebabkan oleh ekspansifnya
dalam menyalurkan kredit. Jika bank terlalu
ekspansif dalam menyalurkan kredit, dengan mana-
jemen kredit yang kurang baik dapat berakibat ter-
jadinya risiko kredit.

Risiko kredit atau Nonperformance loan (NPL)
merupakan salah satu risiko yang menjadi perhatian
utama pihak bank maupun otoritas pengawas bank.
Hal ini karena usaha utama bank berupa menghim-
pun dana dan penyaluran kredit, sehingga jika bank
mengalami kredit bermasalah yang tinggi akan ber-
dampak pada likuiditas bank. Bank dengan liku-
idtas yang buruk dapat berakibat pada penurunan
kepercayaan masyarakat. Rata-rata kredit bermasa-
lah bank secara nasional masih rendah, yaitu
2,103%. Angka ini dibawah ketentuan Bank Indone-
sia sebesar 5%.

NIM menggambarkan kemampuan mana-
jemen dalam menggunakan aktiva protifnya untuk
memperoleh margin laba. Semakin tinggi bank
memperoleh NIM yang tinggi, maka bank akan se-
makin besar berpotensi untuk memperleh laba. Se-
hingga profitabilitas bank akan semakin meningkat.
Namun jika NIM bank yang terlalu tinggi dapat ber-
akibat penyaluran kreditnya akan terhambat, jarena
bank menjual dananya terlalu tinggi. Rata-rata NIM
bank nasional tahun 2017-2019 sebesar 5,239%.

Tabel 1. Statistik Deskripsi Data Bank

ROA LDR NPL NIM
Rerata 1,339 89,078 2,103 5,239
Tertinggi 7,470 163,100 9,920 19,300
Terendah -15,890 47,540 0,050 0,390
St, Deviasi 2,206 19,033 1,537 2,667
Hasil analisis ditampilkan pada tabel 2. Hasil = nelitian.

analisis menunjukkan bahwa LDR berpengaruh
positif terhadap profitabilitas bank. Hasil ini sesuai
dengan hipotesis penelitian. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan kredit yang dapat dilakukan
bank dari DPK dapat meningkatkan profitabilitas
bank. Risiko kredit yang diproksikan dengan NPL
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank.
Semakin tinggi kredit bermasalah suatu bank, akan
mengakibatkan bank harus menyediakan dana ca-
dangan yang semakin besar. Hasil penelitian ini se-
suai dengan hipotesis penelitian. NIM berpengaruh
terhadap profitabilitas dengan arah positif, artinya
semakin tinggi NIM bank, maka akan mampu
meningkatkan profitabilitas bank. Hasil ini sesuai
dengan hipotesis penelitian. NIM mampu memod-
erasi hubungan antara LDR dan NPL dengan profit-
abilitas bank. Hasil ini sesuai dengan hipotesis pe-

5. Pembahasan

Loan to deposit ratio terhadap profitabilitas

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa loan to deposit ratio berpengaruh terhadap
profitabilitas dengan arah positif. Artinya semakin
tinggi LDR akan mampu meningkatan profitabilitas
bank. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan
bank-bank di Indonesia masih didominasi dari pen-
dapatan bunga kredit. Konsekuensinya banka akan
berupaya meningkatkan penyaluran kredit sehingga
akan memperleh pendapatan berupa bunga. Di sisi
lain agar bank mampu menyalurkan kredit yang
besar, maka banka akan berupaya meningkatkan
sumber dana masyarakat atau DPK. LDR yang ber-
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pengaruh posotif mengindikasikan bahwa kinerja
bank terkait dengan penyaluran kredit cukup baik,
dimana secara rata-rata LDR bank berkisar pada
angka 89,078%.

Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia LDR
bank dalam posisi yang baik. Bank Indonesia telah
menetapkan kisaran LDR sebesar 75%-105%. Bagi
bank-bank yang LDRnya di luar ketentuan tersebut
diwajibkan membayar giro wajib minimum (GWM)
yang lebih mahal. Rata-rata LDR tersebut menun-
jukkan secara likuiditas bank juga pada posisi aman.
Jika bank LDRnya terlalu tinggi, akan berakibat pa-

Tabel 2. Hasil analisis data

da likuiditas bank yang berisiko. Sebaliknya jika
LDR bank terlalu rendah, maka bank akan men-
galami kesulitan untuk memperoleh pendapatan
dari bunga kredit. Bank dengan LDR yang rendah
dapat memanfaatkan dananya untuk pembelian
instrumen keuangan seperti SBI, namun imbal
hasilnya rendah. Temuan penelitian ini mendukung
penelitian Yusuf (2017), Tui et al. (2017), Erzha et al.
(2019); Awulo et al., 2019; dan Saleh & Winarso
(2021) dimana LDR berpengaruh positif terhadap
profitabilitas bank.

Model 1 Model 2 Model 3
C -0,094 -0,406 -8,581
LDR 0,022** 0,014 0,079%**
NPL -0,249* -0,205 0,458
NIM 0,176** 1,890%**
LDR*NIM -0,014***
NPL*NIM -0,129**
adjusted R2 0,052 0,083 0,219
F-Statitik 3,989 4,319 7,170
Prob. (F-Statitik) 0,021 0,006 0,000
N Observasi 111 111 111

Keterangan: ***, **, *Signifikansi di tingkat 1%, 5%, 10%. Dimana
NPL: Loan to deposit ratio; NPL= Nonperformance loan (risiko kredit);

NIM= Net interest margin.
Risiko Kredit terhadap profitabilitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko
kredit berpengaruh terhadap profitabilitas dengan
arah negatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bah-
wa semakin tinggi kredit yang bermasalah bank
(NPL) akan berdampak pada penurunan profitabili-
tas bank. NPL merupakan indikator yang menun-
jukkan kemampuan manajemen bank dalam me-
ngelola pinjaman yang diberikan. Bank dengan NPL
yang tinggi menunjukkan kualitas kredit yang bu-
ruk, hal menngindikasikan manajemen kredit yang
kurang baik. Sebaliknya, NPL yang lebih rendah
menunjukkan kemampuan manajemen bank untuk
meningkatkan kredit, sehingga kualitas aset se-
makin baik (Haryanto et al., 2019). Risiko kredit
yang semakin tinggi akan menuntut bank untuk
menyediakan cadangan dana untuk mengcover risi-
ko tersebut, sehingga mengurangi kemampuan
bank untuk menyalurkan dana tersebut dalam kred-
it. Bank dengan risiko kredit yang tinggi akan mem-
buat bank tersebut kehilangan kesempatan untuk
memperoleh pendapatan dari kredit yang disa-
lurkan. Kondisi ini akan berdampak pada penuru-
nan profitabilitas bank. Kredit bermasalah menun-
jukkan kreditur mengalami kegagalan untuk mem-
bayar angsuran pinjaman yang telah diterima. Kega-
galan kreditur dalam membayar pinjaman akan
mengurangi cash inflow bank. Cash inflow bank dari

pengembalian pinjaman yang bermasalah dapat me-
ngganggu kemampuan bank untuk menyalurkan
kembali dana tersebut dalam bentuk kredit. Sehing-
ga semakin tinggi kredit bermasalah akan berdam-
pak pada bank untuk memperoleh pendapatan dari
kegiatan operasionalnya. Sebaliknya jika mampu
menekan kredit bermasalahnya rendah, maka bank
akan aliran dana dari pengembalian pinjaman akan
lancar. Bank akan mampu menggunakan dana ter-
sebut untuk diputar kembali melalui penyaluran
kredit. Manajemen kredit yang baik dan penyaluran
kredit dengan berpegang pada prinsip kehati-hatian
menjadi penting unttuk mengurangi terjadinya
kredit bermasalah. Temuan penelitian ini men-
dukung penelitian yang dilakukan oleh bank
Cépraru & Ihnatov (2014), Ghenimi et al. (2017),
Bouchaud et al. (2018), Ekinci & Poyraz (2019),
Chortareas et al. (2019), dan Hassan et al. (2019).
Namun, penelitian ini tidak mendukung temuan
penelitian (Mennawi & Ahmed, 2020).

Net Interest Margin terhadap profitabilitas

Net interest margin menunjukkan kemampuan
bank dalam mengelola asset produktifnya untuk
memperoleh margin laba, sehingga akan berdam-
pak pada laba bank. Semakin tinggi NIM mengindi-
kasikan kinerja manajemen yang semakin baik.
Hasil penelitian menunjukkan NIM berpengaruh
positif terhadap profitabilitas bank. NIM yang tinggi
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menunjukkan semakin besar kemampuan bank
memperoleh pendapatan operasional bersih dari
asset produktif yang dimilikinya, sehingga akan me-
ningkatkan laba yang diperoleh bank dari kegiatan
oprasinya. Hasil penelitian menunjukkan NIM ber-
pengaruh positif terhadap profitabilitas bank. Hal
ini menunjukkan bahwa manajemen dalam mengel-
ola asset produktif untuk menghasilkan margin laba
berdampak pada peningkatkan laba bank, sehingga
profitabilitas bank meningkat. Bank dengan NIM
yang semakin tinggi mengindikasikan efisiensi bank
yang tinggi. Efisien memiliki peran penting yang
mempengaruhi kinerja bank. Bank dengan efisiensi
yang tinggi menunjukkan bank tersebut mampu
menekan biaya operasional, sehingga dapat meng-
optimalkan laba (Haryanto, 2018 dan Sari &
Widaninggar, 2018). Hasil penelitian ini mendukung
temuan penelitian Widyastuti et al. (2017), dan
Khabibah et al. (2020). Namun penelitian ini tidak
mendukung temuan penelitian Kiswanto & Pur-
wanti (2016).

Peran NIM Dalam Memoderasi Loan to deposit
ratio dan risiko kredit dengan profitabilitas bank

Berdasarkan hasil analisis interaksi menun-
jukkan NIM memoderasi hubungan antara LDR dan
NPL terhadap profitabilitas, dengan arah negatif.
Hal ini menunjukkan bahwa NIM mampu mem-
perkuat hubungan LDR terhadap profitabilitas
bank. NIM mampu memberikan dampak pada LDR
dalam mempengaruhi profitabilitas. Bank bukan
hanya berupaya untuk menyalurkan kredit yang
besar, namun bank juga akan memperhitungkan bi-
aya dana dan harga kredit yang disalurkan. Harga
dana maupun harga kredit menjadi pertimbangan
penting bagi bank. Jika harga kredit yang terlalu
tinggi satu akan membuat tidak kompetitifnya bank
di pasar kredit, sehingga bank kesulitan menyalur-
kan kredit. Demikian juga dengan biaya dana, bank
akan tidak bisa mematok bunga simpanan yang
terlalu tinggi dalam upaya menarik masyarakat me-
nyimpan dananya. Bank dengan tingkat bunga sim-
panan yang tinggi, akan kesulitan bank menya-
lurkan kredit dan juga memperoleh NIM yang be-
sar.

NIM mampu memperkuat hubungan antara
NPL dengan profitabilitas. Hal ini menunjukkan
NPL bank akan terkait dengan NIM bank dalam
kaitannya dengan profitabilitas. Bank yang me-
matok NIM terlalu tinggi satu sisi akan akan mam-
pu mendorong profitabilitas, namun di sisi dengan
NIM yang tinggi dapat berakibat pada NPL yang
meningkat. Bank untuk memperoleh NIM yang
tinggi, dapat dilakukan dengan menetapkan kredit
yang tinggi pada sektor-sektor yang berisiko tinggi.
Bunga kredit yang tinggi dapat menyebabkan ter-

jadinya kredit bermasalah.
6. Simpulan dan Saran
Simpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menga-
nalisis pengaruh Loan to deposit ratio, risiko kredit
terhadap profitabilitas dan net interest margin se-
bagai variable moderasi pada industry perbankan di
Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan Loan to de-
posit ratio berpengaruh terhadap profitabilitas, risiko
kredit berpengaruh terhadap profitabilitas dan net
interest margin mampu memperkuat hubungan anta-
ra Loan to deposit ratio, risiko kredit dengan profitabi-
litas bank. Loan to deposit ratio berpengaruh positif
terhadap profitabilitas. Risiko kredit berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas bank.

Saran

Penelitian ini dilakukan terbatas pada indus-
tri perbankan nasional yang tidak melakukan pe-
ngelompokan antara bank besar dan kecil. Selain itu
variabel penelitian dan periode penelitian yang di-
gunakan masih terbatas. Untuk penelitian selanjut-
nya dapat dilakukan dengan melakukan perluasan
periode penelitian, dan juga pengelompokan bank
sehingga akan dapat memberikan hasil yang lebih
baik lagi.
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